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ABSTRAK

Tingkat pengetahuan dan kewaspadaan pemilik hewan terhadap infeksi zoonosis
dapat memberikan pengaruh terhadap tingkat keparahan dan risiko penularan yang
diakibatkan oleh zoonosis. Dermatofitosis pada kucing seringkali tidak dianggap
penting oleh pemilik kucing dan salah ketika melakukan perawatan pada kucing
peliharaannya sendiri. Hal ini menyebabkan risiko penularan penyakit menjadi
lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan hubungan
pengetahuan dan praktik personal hygiene dengan timbulnya gejala dermatofitosis
pada pemilik kucing yang berkunjung ke rumah sakit hewan Provinsi Sumatera
Selatan pada bulan Desember tahun 2022. Jenis penelitian ini adalah analitik
dengan pendekatan Cross Sectional. Sampel responden diambil secara purposive
sampling sehingga didapatkan 262 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan
variabel jumlah kucing yang dimiliki dengan timbulnya gejala dermatofitosis pada
taraf signifikan dengan p-value=0,039, pengetahuan dermatofitosis dengan
timbulnya gejala dermatofitosis pada taraf signifikan dengan p-value=0,000 dan
sanitasi kandang dengan timbulnya gejala dermatofitosis pada taraf signifikan
dengan p-value=0,043. Dan variabel personal hygiene dengan timbulnya gejala
dermatofitosis (p-value=398). Praktik pemeliharaan kucing dengan timbulnya
gejala dermatofitosis (p-value=625). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara jumlah kucing yang dimiliki, pengetahuan dermatofitosis dan sanitasi
kandang dengan timbulnya gejala dermatofitosis, dan tidak ada hubungan
signifikan antara praktik personal hygiene, dan praktik pemeliharaan kucing.

Kata Kunci : Pengetahuan, personal hygiene, Dermatofitosis, Pemilik Kucing

Kepustakaan: 54 (1985-2022)
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ABSTRACT

The level of knowledge and awareness of animal owners about zoonotic infections
can influence the severity and risk of transmission caused by zoonoses.
Dermatophytosis in cats is often not considered important by cat owners and is
wrongly treated. This causes the risk of disease transmission to be higher. This
study aims to analyze the relationship between knowledge and personal hygiene
practices and the appearance of symptoms of dermatophytosis in cat owners who
visit the animal hospital in South Sumatra Province in December 2022. This type
of research is analytic with a cross-sectional approach. Respondent samples were
taken by purposive sampling, so 262 respondents were obtained. The results of
this study showed that the variable number of cats owned with the appearance of
dermatophytosis symptoms was at a significant level with p-value = 0.039,
knowledge of dermatophytosis with the appearance of dermatophytosis symptoms
at a significant level with p-value = 0.000 and cage sanitation with the
appearance of dermatophytosis symptoms at a significant level with p
-value=0.043. And the variable personal hygiene with the emergence of symptoms
of dermatophytosis (p-value = 398). Practice of keeping cats with
dermatophytosis symptoms (p-value=625). It can be concluded that there is a
relationship between number of cats owned, knowledge of dermatophytosis, cage
sanitation with the appearance of dermatophytosis symptoms and that there is no
significant relationship between personal hygiene practices and cat-raising
practices with the appearance of dermatophytosis symptoms.

Keywords  : Knowledge, personal hygiene, Dermatophytosis, Cat Owners
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Semakin banyak masyarakat Indonesia yang mempunyai peliharaan, baik itu
untuk faktor keamanan juga menjadi penghilang stres, dan tidak sedikit dari
mereka yang peliharaan menjadi bagian dari anggota keluarga. Salah satu hewan
kesayangan yang banyak dipelihara adalah kucing, hal ini juga diperkuat dengan
sejarah domestikasi hewan, dimana kucing sudah berbaur dengan kehidupan
manusia paling tidak sejak 6.000 tahun SM, dengan ditemukannya kerangka
kucing di pulau siprus menjadi buktinya (Sari dan Yulianto, 2017).

Terdapat ancaman penyakit dibalik kedekatan antara hewan peliharaan
dengan manusia, salah satunya ialah dermatofitosis yang merupakan penyakit
zoonosis yaitu penyakit yang ditimbulkan oleh kapang yang tergolong genus
dermatofita, dan pada hewan lebih dikenal dengan penyakit Ringworm (Husna,
2020). Berdasarkan data World Health Organization (WHO), dermatofitosis
mengenai lebih kurang 25% dari populasi dunia dan merupakan bentuk infeksi
yang seringkali ditemukan pada manusia. Di Indonesia, prevalensi kejadian
dermatofitosis mencakup 52% dari seluruh kasus dermatomikosis (Ningsih,
2022).

Menurut teori segitiga epidemiologi faktor-faktor yang mempengaruhi
timbulnya penyakit yaitu interaksi antara agent-host-environmental. Penyakit
bersumber binatang yang terjadi di masyarakat baik secara individu ataupun
karena masalah kesehatan, dikarenakan adanya ketidakseimbangan antara
environment, agent dan host (Yudhastuti, 2020).

Penyakit kulit adalah jenis penyakit yang tak jarang menginfeksi kucing,
terkadang kucing yang terkena penyakit kulit tampak baik-baik saja dan tak
merasa terganggu sehingga pemilik kucing tidak terlalu menghiraukan. Namun
bila hal tersebut dibiarkan terus-menerus, maka akan berakibat fatal bahkan bisa
mengakibatkan kematian (Palguna, 2014).

Pemilik kucing terkadang baru menyadari waktu kucing peliharaannya

mengalami perubahan secara signifikan seperti kerontokan sampai kebotakan,
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kulit kemerahan bahkan ada luka, berbau dan lain sebagainya. Bila penyakit
kulit telah menginfeksi hampir sebagian area tubuh kucing, maka
kucing dapat berpotensi mengalami infeksi serta tidak menutup
kemungkinan  dapat = mengakibatkan = kematian. = Kesehatan = kucing
sangatlah krusial hal ini tidak terlepas dari peran klinik tempat
tinggal sakit binatang yg sangat dibutuhkan untuk melakukan tindakan
medis di hewan peliharaan (Nurajizah dan Saputra, 2018).

Indonesia adalah salah satu negara beriklim tropis yang mempunyai suhu dan
kelembaban yang tinggi, dimana merupakan suasana yang baik bagi pertumbuhan
jamur, hygiene juga berperan untuk timbulnya penyakit ini. Di Indonesia
dermatofitosis menempati urutan kedua setelah pityriasis  versikolor.
Dermatofitosis diketahui sebanyak 52% dengan kasus terbanyak tinea kruris dan
tinea korporis (Pravitasari, 2019).

Data Profil Kesehatan Indonesia 2015 menunjukkan bahwa penyakit kulit
dan jaringan subkutan menjadi peringkat ketiga dari 10 penyakit terbanyak di
pasien rawat jalan pada rumah sakit se-Indonesia berdasarkan jumlah kunjungan
yaitu sebanyak 192.414 kunjungan (Kemenkes, 2016).

Personal hygiene adalah usaha untuk memelihara, menjaga dan menaikkan
derajat kesehatan individu mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki.
Pemeliharaan personal hygiene dibutuhkan untuk kenyamanan individu,
keamanan, serta kesehatan. Hal itu menjadi sangat penting sebab personal hygiene
yang baik akan meminimalkan pintu masuk mikroorganisme yang akhirnya akan
mencegah seseorang terkena penyakit (Suharto, 2015).

Personal Hygiene atau kebersihan diri bisa dilaksanakan pada semua
lingkungan, baik itu lingkungan rumah, lingkungan sekolah, lingkungan
masyarakat ataupun di instansi-instansi yang lainnya juga. Hygiene perorangan
yang kurang baik akan bisa menyebabkan terjadinya suatu infeksi seperti infeksi
jamur, bakteri, virus, parasit, dan keluhan kulit lainnya (Irfan, 2021).

Dermatofitosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh jamur dermatofita
yang menyerang pada jaringan yang mengandung keratin antara lain stratum
korneum kulit, rambut dan juga kuku manusia. Walaupun penyakit ini tidaklah

fatal, tetapi penyakit ini bersifat kronik serta juga residif, lalu tidak sedikit yang
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mengalami resisten dengan obat anti jamur, maka dari itu penyakit ini bisa
menyebabkan terjadinya gangguan kenyamanan dan juga menurunkan kualitas
hidup bagi para penderita penyakit ini (Anwar, 2017). Penularan jamur bisa
ditularkan secara pribadi juga non pribadi. Penularan jamur secara pribadi bisa
ditularkan lewat epitel, fomit, juga rambut terinfeksi jamur bisa menularkan
melewati tanah dan manusia maupun binatang. Kulit yang sehat bisa juga
ditularkan jamur melalui persinggungan kulit. Penularan secara tidak langsung
dapat terjadi melalui property atau pakaian, air juga debu yang sudah
terkontaminasi dengan spora jamur. Barang yang melekat pada kaki dan sudah
ditumbuhi jamur maka dapat dengan mudah menularkan jamur seperti kaos kaki
(Aisyah, 2021).

Dermatofitosis atau yang lebih sering dikenal dengan ringworm adalah
penyakit kulit yang disebabkan oleh kapang dermatofita dan termasuk dalam
genus dermatofita, diantaranya yaitu Microsporum, Trychophyton, dan
Epidermophyton. Kapang dermatofita menginfeksi kulit bagian superfisial yang
memiliki keratin seperti stratum korneum pada epidermis kulit, rambut, kuku dan
tanduk (Indarjulianto, 2017).

Dermatofitosis kucing adalah penyakit kulit menular yang paling umum dan
penting di seluruh dunia pada spesies ini. Hal ini dapat ditularkan ke spesies
hewan lain manusia juga dapat terinfeksi. Penyakit ini menimbulkan risiko bagi
orang yang kontak dengan kucing yang terinfeksi, apakah kucing bergejala atau
tidak menunjukkan gejala, 50% lesi berkembang dan setidaknya satu orang dalam
70% dari semua rumah tangga dengan kucing yang terinfeksi dapat menunjukkan
lesi kulit. Penting untuk dicatat bahwa infeksi kurap pada anjing dan kucing
secara klinis berbeda. Anjing yang terinfeksi umumnya menghasilkan lesi,
sedangkan tanda klinis pada kucing mungkin tidak terlihat, karena dermatofit
dapat diisolasi dari kucing yang sehat secara klinis dalam hal ini mereka adalah
pembawa patogen tetapi tidak terinfeksi sendiri (Wisal, 2018).

Kucing merupakan salah satu hewan peliharaan yang sangat disenangi oleh
manusia. selain memiliki bentuk wajah yang cantik, kucing juga memiliki tingkah
yang menggemaskan, kucing juga mudah berinteraksi dengan manusia dan

banyak diikut sertakan pada kegiatan lomba-lomba seperti fashion show hewan.
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Dengan ini, kebersihan dari kulit, rambut dan tubuh kucing harus lebih
diperhatikan, yang dimana pada bagian tersebut lebih sering terjangkit oleh
penyakit kulit. Kucing sering menggaruk tubuhnya yang dimana dianggap hal
biasa yang dilakukan oleh kucing. Namun, hal tersebut dapat juga menandakan
sebagai gejala awal dari adanya gangguan kulit. Dimana kondisi ini semakin
berkelanjutan menjadi alospesia, kemerahan dan sampai terjadi perlukaan apabila
tidak segera ditangani dengan benar (Nabwiyah, 2019).

Walaupun kucing adalah hewan yang relatif bersih, pemilik kucing tetap
harus membantu kucing dalam merawat dan membersihkan diri. Seberapa sering
perawatan bulu kucing tergantung terhadap kucing itu sendiri (Eramithya, 2022).
Faktor risiko meliputi: kontak langsung dengan hewan yang baru terinfeksi yang
dimasukkan ke dalam cattery, pertunjukan kucing, tempat berteduh, selama kawin,
dll. Penyakit ini juga dapat ditularkan melalui kontak tidak langsung dengan kerah,
sikat, mainan, lingkungan yang terkontaminasi, dll. Karena mudahnya Penyebaran
arthrospores pada partikel debu, bahkan sampai ke dalam ruangan dapat terjadi
infeksi bahkan tanpa kontak dengan kucing (Wisal, 2018).

Kandang yang lembab akan dapat mengakibatkan mikroorganisme cepat
berkembang sehingga bisa mengakibatkan berbagai jenis penyakit. Membersihkan
kandang juga hal pokok yang tak boleh dilupakan dalam memelihara hewan
kesayangan. Kandang dan lingkungan yang kotor akan menjadi sarang bibit
penyakit serta mengganggu kenyamanan hewan kesayangan dan menjadi sarang
berbagai macam mikroorganisme patogen seperti halnya bakteri, virus, parasit
ataupun jamur (Lathiva, 2017).

Kucing diyakini sebagai salah satu reservoir penyabab dermatofitosis pada
manusia. Microsporum canis adalah penyebab dermatofitosis yang paling sering
ditemukan pada kucing, dan M. canis ini lebih banyak ditemukan pada daerah
perkotaan. Prevalensi dermatofitosis lebih tinggi di negara-negara yang memiliki
populasi kucing yang dilepasliarkan dalam jumlah yang besar (Husna, 2020).
Kucing dilaporkan sebagai sumber utama infeksi dermatofit pada manusia yang
menganalisis 111 kasus dermatofitosis manusia akibat M. canis menurut asal
infeksi; ia menemukan bahwa dalam 15 kasus (13,5%), 91 kasus (82%) dan lima

kasus (4,5%) asal infeksi masing-masing adalah oleh manusia, kucing dan anjing.
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Katoh T dkk. melaporkan 93,8% kasus dermatofitosis pada manusia yang
memelihara kucing di rumah mereka dibandingkan dengan hanya 25% rumah
tanpa kucing (Wisal, 2018).

Dalam studi epidemiologis dermatofitosis kucing dan anjing tahun
2012-2014 di Jepang, menyelidiki prevalensi jamur di antara 296 kucing dan 170
anjing yang dirawat di klinik hewan dan penampungan hewan di Kota Fukui di
Jepang. Tak satu pun dari hewan memiliki gejala dermatofitosis, dari hasil swab
kulit didapatkan 91 hewan terinfeksi, 77 kucing (26,01 %) dan 14 anjing (8,23%).
Jalur penularan M. canis pada kucing diperkirakan mencakup kucing liar serta
fasilitas penangkaran dan toko hewan peliharaan, sedangkan untuk anjing, hanya
fasilitas penangkaran dan toko hewan peliharaan. Tinea ditemukan pada 18,7%
(14/75) pemilik hewan tersebut (Yamada, 2019).

Tingkat pengetahuan dan kewaspadaan pemilik hewan terhadap infeksi
zoonosis dapat memberikan pengaruh terhadap tingkat keparahan dan risiko
penularan yang diakibatkan oleh zoonosis. Dermatofitosis pada kucing seringkali
tidak dianggap penting oleh pemilik kucing tersebut, bahkan masih banyak
pemilik kucing yang tidak memahami dan salah ketika melakukan perawatan pada
kucing peliharaannya sendiri. Hal ini menyebabkan terabaikannya kesehatan
hewan sehingga risiko penularan penyakit menjadi lebih tinggi (Yulianti, 2021).

Rumah sakit hewan provinsi Sumatera Selatan berdiri pada tanggal 14 Maret
2019, diresmikan oleh bapak Gubernur H. Herman Deru, dengan dihadiri oleh
Direktur Jendral Kesmavet, perwakilan dari PB PDHI, dan beberapa pejabat OPD
di lingkup Prov. Sumsel. Berlokasi di Jl. Peternakan I, Kel. Sukabangun, Kec.
Sukarami, Palembang, Sumatera Selatan.

Latar belakang berdirinya RSH Sumsel adalah peningkatan perekonomian
masyarakat Sumatera Selatan, tingkat kepemilikan akan hewan peliharaan sendiri
pun semakin meningkat dilihat dari munculnya komunitas-komunitas pencinta
hewan seperti komunitas pencinta kucing, komunitas pencinta anjing, komunitas
pencinta reptile, komunitas pencinta burung kicau dan komunitas pencinta hewan
lainnya. Dengan meningkatnya tingkat kepemilikan hewan, menyebabkan
timbulnya suatu kebutuhan akan suatu tempat yang benar-benar dapat

menampung dan menyediakan fasilitas pelayanan kesehatan hewan dan sumber
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informasi mengenai kesehatan hewan serta kesehatan masyarakat veteriner.
Rumah sakit hewan Sumatera Selatan menjadi tempat penelitian dikarenakan
jumlah pasien kucing yang cukup tinggi, pada tahun 2021 terdapat 2892 pasien

kucing, dengan rata rata terdapat 241 pasien kucing perbulan.

1.2. Rumusan Masalah

Tingkat pengetahuan dan kewaspadaan pemilik hewan terhadap infeksi
zoonosis dapat memberikan pengaruh terhadap tingkat keparahan dan risiko
penularan yang diakibatkan oleh zoonosis. Dermatofitosis pada kucing seringkali
tidak dianggap penting oleh pemilik kucing tersebut, bahkan masih banyak
pemilik kucing yang tidak memahami dan salah ketika melakukan perawatan pada
kucing peliharaannya sendiri. Hal ini menyebabkan terabaikannya kesehatan
hewan sehingga risiko penularan penyakit menjadi lebih tinggi (Yulianti, 2021).

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah apakah ada hubungan pengetahuan dan praktik personal
hygiene dengan timbulnya gejala dermatofitosis pada pemilik kucing yang

berkunjung ke rumah sakit hewan Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2022.

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Untuk menganalisis hubungan hubungan pengetahuan dan praktik personal
hygiene dengan timbulnya gejala dermatofitosis pada pemilik kucing yang
berkunjung ke rumah sakit hewan Provinsi Sumatera Selatan pada bulan

Desember tahun 2022.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Menganalisis karakteristik pemilik kucing yang berkunjung ke rumah sakit
hewan Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Desember tahun 2022

2. Menganalisis distribusi kasus dermatofitosis pada pemilik kucing yang
berkunjung ke rumah sakit hewan Provinsi Sumatera Selatan pada bulan
Desember tahun 2022

3. Menganalisis distribusi frekuensi dari pengetahuan dermatofitosis, praktik

personal hygiene, praktik pemeliharaan kucing dan sanitasi kandang kucing
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pada pemilik kucing yang berkunjung ke rumah sakit hewan Provinsi
Sumatera Selatan pada bulan Desember tahun 2022

4. Menganalisis jumlah kucing yang dimiliki dengan timbulnya gejala
dermatofitosis pada pemilik kucing yang berkunjung ke rumah sakit hewan
Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Desember tahun 2022

5. Menganalisis pengetahuan dengan timbulnya gejala dermatofitosis pada
pemilik kucing yang berkunjung ke rumah sakit hewan Provinsi Sumatera
Selatan pada bulan Desember tahun 2022

6. Menganalisis hubungan praktik personal hygiene dengan timbulnya gejala
dermatofitosis pada pemilik kucing yang berkunjung ke rumah sakit hewan
Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Desember tahun 2022

7. Menganalisis hubungan praktik pemeliharaan kucing dengan timbulnya gejala
dermatofitosis pada pemilik kucing yang berkunjung ke rumah sakit hewan
Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Desember tahun 2022

8. Menganalisis hubungan sanitasi kandang dengan timbulnya gejala
dermatofitosis pada pemilik kucing yang berkunjung ke rumah sakit hewan

Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Desember tahun 2022

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Peneliti

Sebagai bahan pembelajaran dalam melakukan penelitian, hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai hubungan
pengetahuan dan personal hygiene pemilik kucing dengan kejadian dermatofitosis,
dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang

ingin melakukan penelitian di bidang yang sama

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan ilmu dalam meningkatkan
kompetensi dan pengembangan kemampuan mahasiswa jurusan kesehatan
lingkungan mengenai permasalahan lingkungan khususnya mengenai pengetahuan
dan personal hygiene pemilik kucing dengan kejadian dermatofitosis, serta
menambah referensi hasil penelitian untuk civitas akademika fakultas kesehatan

masyarakat.
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1.4.3. Bagi Pemilik Kucing

Penelitian ini dilakukan agar masyarakat yang memelihara hewan seperti
kucing di kota Palembang dapat mengetahui hubungan pengetahuan dan praktik
personal hygiene dengan kejadian dermatofitosis dan melakukan peningkatan

dalam menjalankan personal hygiene.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1. Lingkup Lokasi
Penelitian ini akan dilakukan di rumah sakit hewan yang ada di Kota
Palembang yang beralamat di Jl. Peternakan I, Kel. Sukabangun, Kec. Sukarami,

Palembang, Sumatera Selatan.

1.5.2. Lingkup Materi

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan
praktik personal hygiene pemilik kucing dengan kejadian dermatofitosis yang
berkunjung ke rumah sakit hewan Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan metode cross sectional. Sasaran
penelitian ini adalah pemilik kucing yang berkunjung ke rumah sakit hewan

Provinsi Sumatera Selatan.

1.5.3. Lingkup Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September hingga Januari tahun 2022.
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